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iii 

KATA PENGANTAR 

        

 Rongga mulut manusia mengandung kurang lebih 150 miliar 

organisme permilimeter dari pengeluaran saliva yang tidak 

terstimulasi, atau sekitar 100 juta bakteri per gram pada debris  basah 

dalam krevikuler gingiva. Beragam jenis dan besarnya jumlah bakteri 

yang menghuni rongga mulut disebabkan karena dua hal yaitu 

masuknya bakteri yang berasal dari udara, air, makanan dan 

lingkungan lain secara terus menerus melalui mulut serta karena 

anatomi rongga mulut yang memungkinkan bakteri untuk tumbuh 

dan berkembang. Keragaman bakteri dalam rongga mulut biasanya 

bersifat patogen oportunistik yang artinya bakteri semula bersifat 

tidak patogen, namun dapat berubah menjadi patogen apabila 

mekanisme pertahanan host yang turun. Kondisi patogen yang 

disebabkan oleh infeksi  bakteri dalam rongga mulut dapat diobati 

dengan obat kumur. 

      Obat kumur adalah larutan yang digunakan untuk berkumur 

dengan berbagai tujuan antara lain untuk membunuh bakteri, salah 

satunya yang sering dipakai  adalah  chlorhexidine. Obat kumur 

chlorhexidine mempunyai efek samping antara lain; resistensi, 

rasanya pahit, pemakaian jangka panjang menyebabkan mukosa 

mulut berwarna coklat, pembengkakan kel parotis, deskuamasi, 

gangguan persepsi lidah. Kondisi ini yang mendorong peneliti untuk 

mencari obat kumur yang minim efek samping, salah satunya adalah 

buah delima merah. 

      Delima merah memiliki rasa manis dan kandungan flavonoidnya 

tinggi, kandungan flavonoid dan phenol diduga efektif sebagai 

antibakteri. Beberapa penelitian mengatakan buah delima tidak 

mempunyai efek samping. 

 

Jember, 2019 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

           

Tingginya angka penyakit gigi dan mulut menunjukkan 

bahwa kesehatan gigi dan mulut masih sangat perlu mendapatkan 

perhatian yang serius dari semua pihak, terutama oleh dokter gigi 

dan tenaga kesehatan lainnya. Data yang di kutip dari WHO 

(World Health Organization) pada April 2012, bahwa 60-90% anak 

sekolah dan hampir semua orang dewasa di seluruh dunia memiliki 

permasalahan gigi. Data Riskesdas (Riset Kesehatan Dasar) 

Kemenkes (Kementerian Kesehatan) pada 2013, menunjukkan 

sebesar 25% penduduk Indonesia mengalami permasalan gigi. 

Permasalan gigi di dominasi oleh karies dan penyakit jaringan 

penyanggah gigi yaitu sekitar 80% yang penyebabnya adalah 

bakteri (Bahar, 2011; Kemenkes RI, 2013). Keragaman bakteri di 

dalam rongga mulut biasanya bersifat patogen oportunistik yang 

artinya bakteri semula bersifat tidak patogen namun dapat berubah 

menjadi patogen apabila mekanisme pertahanan host  menurun. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa ada korelasi positif antara 

jumlah bakteri dengan prevalensi  suatu penyakit, oleh karena 

peneliti mencari alternatif pengobatan untuk menekan jumlah 

bakteri di dalam rongga tanpa efek samping / minim efek samping 

terhadap rongga mulut. 

        Pengobatan untuk menurunkan jumlah bakteri di dalam 

rongga mulut selama ini  menggunakan obat kumur, obat  kumur 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Buah Delima Merah (Punica granatum L ) 

         

Delima (Punica granatum L) merupakan tanaman 

semak  atau perdu meranggas yang dapat tumbuh  dengan 

tinggi mencapai 5-4 meter. Tanaman buah  delima tersebar 

mulai dari daerah subtropik hingga tropik, dari dataran 

rendah  hingga ketinggian dibawah 100 m dpl (dari 

permukaan laut). Tanaman ini sangat cocok untuk ditanam di 

tanah yang gembur dan tidak terendam oleh air serta air 

tanahnya tidak dalam (Madhawati, 2012). 

Buah delima terbentuk bulat dengan diameter 5-12 cm, 

beratnya kurang lebih 100–300 gram, terdiri dari biji-biji 

kecil yang tersusun tidak beraturan (Desmond, 2000). 

Berdasarkan warna buahnya, buah delima dikelompokkan 

menjadi tiga yakni delima merah, delima putih, dan delima 

hitam. Dari ketiga jenis itu yang paling terkenal adalah 

delima merah (gambar, 2.1). delima merah memiliki rasa 

lebih manis dan segar, sedangkan delima putih sepat, keset, 

dan kurang manis (Astawan, 2008). 

 

 

 

 

Digital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 

 

22 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

eksperimental laboratoris. 

 

3.2 Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang dipilih adalah pre and post 

test control group design, yaitu dengan melakukan 

pengukuran atau observasi sebelum dan setelah perlakuan 

diberikan (Notoatmodjo, 2010). 

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan september tahun 

2019  di laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran 

Gigi Universitas Jember. 

 

3.4 Variabel Penelitian 

3.4.1 Variabel bebas yaitu ekstrak delima putih (Punica 

granatum L) 

3.4.2 Variabel Terikat yaitu jumlah koloni bakteri rongga 

mulut. 

3.4.3 Variabel terkendali 

1. Kriteria sampel penelitian. 
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BAB IV 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di 

laboratorium mikrobiologi universitas jember, maka 

diperoleh hasil perhitungan jumlah koloni bakteri rongga 

mulut sebelum dan sesudah berkumur yang tertera pada 

Tabel 4.1 dan Gambar 4.1 sebagai berikut:  

 

Tabel 4.1 Jumlah koloni bakteri rongga mulut 
 

No  A EDP CHG 

Pre Post ∆ Pre Post ∆ Pre Post ∆ 

1 57 52 5 74 26 48 45 30 15 

2 56 51 5 72 36 36 49 21 28 

3 57 52 5 53 21 32 106 45 61 

4 69 62 7 81 47 34 53 30 23 

5 71 68 3 70 30 40 53 29 24 

6 54 48 6 68 21 47 109 49 60 

7 55 51 4 45 13 32 109 43 66 

8 65 60 5 50 23 27 56 29 27 

9 69 65 4 45 19 26 55 22 23 

10 55 52 3 66 14 52 67 39 28 

Rerata 60,8 56,1 4,7 62,4 25 37,4 70,2 33,7 36,5 

 

Keterangan : 

A : Aquades 

EDP : Ekstrak Buah Delim Putih 

CHG : Chlorhexidine 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Obat kumur ekstrak buah delima merah (Punica 

granatum L) memiliki daya hambat dalam menurunkan 

jumlah koloni bakteri setara dengan chlorhexidine. Dengan 

demikian bisa disarankan untuk digunakan sebagai obat 

kumur dalam kehidupan sehari-hari dalam rangka 

pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. 
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